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ABSTRAKSI: Untuk mengetahui tingkat efektivitas pelaksanaan diklat pegawai sebagai upaya
peningkatan sumber daya manusia di kantor kecamatan ngadirojo kabupaten wonogiri Kantor
Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Wonogiri.

Objek penelitian ini adalah sumber daya manusia di kantor kecamatan ngadirojo kabupaten
wonogiri Kantor Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Wonogiri. Alasan memilih lokasi tersebut
karena merupakan daerah asal penulis sehingga memudahkan penulis dalam memperoleh data
yang dibutuhkan selama proses penelitian. Variabel dalam penelitian ini Persepsi , Motivasi Kerja
, Fasilitas Kerja, Kinerja alumni (variabel dependen/terikat).

Hasil penelitian disimpulkan bahwa Persepsi secara individual berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai dan memiliki pengaruh positif. Artinya jika persepsi meningkat maka
akan menaikkan kinerja pegawai. Motivasi secara individual berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai dan memiliki pengaruh positif. Artinya jika motivasi kerja meningkat maka akan
menaikkan kinerja pegawai. Variabel fasilitas kerja secara individual berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai dan memiliki pengaruh positif. Artinya jika fasilitas kerja naik (semakin
baik) maka akan meningkatkan kinerja pegawai.

Kata kunci: persepsi, motivasi kerja, fasilitas kerja, kinerja alumni.

ABSTRACTION: To determine the level of effectiveness of the implementation of employee
training as an effort to increase human resources at the Ngadirojo Sub-District Office, Wonogiri
Regency, Ngadirojo Sub-District Office, Wonogiri Regency.

The object of this research is human resources at the Ngadirojo Sub-District Office, Wonogiri
Regency, Ngadirojo Sub-District Office, Wonogiri Regency. The reason for choosing this location
is because it is the author's home area, making it easier for the author to obtain the data needed
during the research process. The variables in this study are Perception, Work Motivation , Work
Facilities, Alumni performance.

The results of the study concluded that individual perception has a significant effect on employee
performance and has a positive influence. This means that if perception increases, it will increase
employee performance. Individual motivation has a significant effect on employee performance
and has a positive influence. This means that if work motivation increases, it will increase
employee performance. Individual work facility variables have a significant effect on employee
performance and have a positive influence. This means that if work facilities increase (the better) it
will improve employee performance.

Keywords: perception, work motivation, work facilities, alumni performance.
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Latar Belakang Masalah

Keberadaan pegawai negeri sipil
sebagai unsur aparatur negara
mempunyai peran yang sangat
strategis guna melaksanakan,
memelihara dan mengembangkan
tugas umum pemerintahan dan
pembangunan secara menyeluruh.
Untuk maksud tersebut memang ada
landasan hukum yang mengatur, baik
melalui PP No. 101 tahun 2000
tentang pendidikan dan pelatihan
pegawai negeri sipil, Kepmenpan
No. 42 tahun 2001 tentang
pembinaan pegawai negeri, dan
Keputusan BKN Republik Indonesia
Nomor 43 tahun 2003 tentang
peningkatan kompetensi aparatur.
Hanya saja perlu dipertimbangkan
mengenai bentuk pendidikan dan
pelatihan yang akan dilakukan,
sehingga pengembangan kompetensi
dapat memberikan nilai manfaat
untuk menunjang kelancaran tugas.

Pegawai  Kantor = Kecamatan
Ngadirojo Kabupaten Wonogiri telah
melaksanakan berbagai diklat sesuai
dengan kebutuhan pemerintah guna
mewujudkan tercapainya tujuan unit
kerja. Berbagai macam  diklat
tersebut dapat menghasilkan tenaga-
tenaga profesional yang dipersiapkan
sebagai pejabat yang menduduki
jabatan struktural dan untuk jabatan
fungsional di bidang pemerintahan.
Bagi pegawai negeri sipil yang telah
selesai mengikuti Diklat diharapkan
dapat menerapkan pengetahuan dan
ketrampilan yang diperolehnya pada
pelaksanaan tugas pekerjaan dan
dapat merubah sikap kerjanya setelah
mereka kembali ke instansi masing-
masing.

Melalui penelitian ini sebagai
suatu program Diklat yang telah
terlaksana di lingkungan Kabupaten

Wonogiri khususnya para pegawai
yang berasal dari Kantor Kecamatan

Ngadirojo perlu dievaluasi
pelaksanaan dan dampak
keberhasilannya, dengan

pertimbangan : (1) belum adanya
standarisasi keberhasilan diklat di
lingkungan ~ Kantor =~ Kecamatan
Ngadirojo (2) memperhatikan latar
belakang peserta, usia peserta akan
mempengaruhi  kegairahan belajar
mereka saat kuliah, demikian juga
dengan beragamnya pangkat,
golongan dan jabatan serta peserta
diklat perlu diungkap secara jelas.

METODE PENELITIAN
A. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini penulis
memilih lokasi di lingkungan Kantor
Kecamatan Ngadirojo Kabupaten
Wonogiri. Dengan pertimbangan
pada lokasi tersebut terdapat
permasalahan mengenai pengaruh
antara  persepsi, motivasi, dan
fasilitas  kerja terhadap kinerja
pegawai yang penulis temukan,
sehingga  perlu  diteliti  untuk
mengatasi permasalahan tersebut.

Variabel Penelitian
Variabel yang diperlukan dalam

penelitian ini terdiri dari :

1) Variabel dependen (Y) dalam
penelitian ini adalah efektivitas
peningkatan SDM di lingkungan
pegawai  Kantor  Kecamatan
Ngadirojo Kabupaten Wonogiri
dilihat dari kinerja pegawai.

2) Variabel independen (X) dalam
penelitian ini terdiri dari tiga
variabel yaitu persepsi (X)),
motivasi(X;), dan fasilitas kerja
(X3).

Definisi Operasional Variabel

Penelitian



Untuk memberikan  kejelasan
variabel penelitian yang digunakan
dan untuk memudahkan jalannya
penelitian dan pembahasan, maka
diperlukan adanya definisi konsep.
Adapun definisi konsep dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Persepsi

Suatu tanggapan atau pandangan

peserta diklat terhadap kegiatan

peningkatan keahlian dan

keterampilan ~ dalam  bekerja

melalui pelatihan dan pendidikan.
b. Motivasi

Suatu dorongan kebutuhan dan

keinginan individu yang

diarahkan pada tujuan untuk
memperoleh kepuasan.
c. Fasilitas kerja

Kelengkapan  proses  belajar

mengajar untuk meningkatkan

kegiatan diklat.
d. efektivitas  peningkatan ~SDM

(Kinerja pegawai)

Yaitu hasil kerja yang dapat

dicapai oleh seseorang dalam

suatu  organisasi sesuai dengan
wewenang dan tanggung
jawabnya dalam rangka mencapai
tujuan organisasi yang
bersangkutan, secara legal, tidak
melanggar aturan dan sesuai
dengan moral dan etika.

Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil
di Kecamatan Ngadirojo Kabupaten
Wonogiri, yaitu sebanyak 72
pegawai.

b. Sampel

Sampel dalam penelitian ini
dengan ketentuan pegawai yang
sudah pernah mngikuti pendidikan
penjenjangan dengan jumlah 44
responden yang diambil dari 14

bagian yang ada di Kecamatan
Ngadirojo Kabupaten Wonogiri.

Teknik Pengumpulan Data
a. Kuesioner

Dalam pengumpulan data, penulis
akan menyebarkan kuesioner yang
akan diisi oleh responden terpilih
yaitu pegawai di lingkungan Kantor
Kecamatan Ngadirojo Kabupaten
Wonogiri. Hal ini dilakukan agar
penulis mendapatkan data secara
obyektif dan relevan. Dengan metode
ini dapat diketahui data mengenai
persepsi, motivasi, fasilitas kerja dan
kinerja pegawai Kantor Kecamatan
Ngadirojo Kabupaten Wonogiri.
b. Wawancara

Wawancara yaitu teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan mewawancarai para

responden dengan menggunakan

serangkaian pertanyaan yang erat

hubunganya dengan masalah yang

diteliti.

Teknik Analisis Data

a. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik  deskriptif — digunakan

untuk mendeskripsikan sebaran nilai

dari masing-masing variabel dalam

penelitian ini.

b. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik terdiri dari tiga

macam, yaitu:

1) Uji Normalitas U
Asumsi normalitas gangguan U;
adalah penting sekali mengingat
uji validitas pengaruh variabel
independen baik secara serempak
(uji F) maupun sendiri-sendiri (uji
t) dan estimasi nilai variabel
dependen mensyaratkan hal ini.
Apabila asumsi ini tidak dipenuhi,
maka kedua uji ini dan estimasi
nlai variabel dependen adalah
tidak wvalid untuk sampel kecil



atau tertentu (Gujarati, 2012
143). Uji normalitas U; yang
digunakan disini adalah  uji
Kolmogorov Smirnov.

2) Multikolonieritas
Multikolonieritas adalah suatu
kondisi dimana satu atau lebih
variabel bebas berkolerasi dengan
variabel bebas lainnya, atau
dengan kata lain suatu variabel
bebas merupakan funsi linier dari
variabel bebas lainnya. Untuk
mengetahui ada tidaknya
multikolonieritas dalam penelitian
ini digunakan metode Marquardt
(Gujarati, 2012: 166-167).

3) Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah
keadaan dimana variabel
pengganggu tidak mempunyai
varians yang sama. Untuk
mendeteksi ada tidaknya masalah
heteroskedastisitas dapat
dilakukan menggunakan metode
uji white (Gujarati, 2012 : 366).

c. Analisis regresi linier berganda
Analisis regresi linier berganda

dimaksudkan untuk  mengetahui

pengaruh variabel bebas terhadap
variabel  terikat. Rumus yang
digunakan adalah seperti berikut:

(Abdul Hakim, 2017: 342)

Y=a+b; X +b, Xo+b3 X5 +e

Dimana :
Y

Efektivitas peningkatan SDM
(Kinerja Pegawai)

X; = Persepsi
X, = Motivasi

X3 = Fasilitas Kerja
by, by, dan bz adalah koefisien
regresi

e adalah residual dari regresi yang
diestimasi

d. Uji Hipotesis
1) Uji F (koefisien regresi simultan)

Uji F digunakan untuk
mengetahui pengaruh yang
signifikan  secara  bersama-sama
variabel persepsi, motivasi, dan
fasilitas kerja terhadap efektivitas
peningkatan SDM (kinerja). Kriteria
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

H, diterima dan H, ditolak jika
nilai p value > nilai a = 0,05 yang
berarti tidak terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara
variabel independen terhadap
variabel dependen.

H, ditolak dan H, diterima jika
nilai p value < nilai a = 0,05 yang
berarti terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara
variabel independen terhadap
variabel dependen.

2) Uji t (koefisien regresi parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh yang signifikan secara
individual antara variabel persepsi,
motivasi, dan fasilitas kerja terhadap
efektivitas peningkatan SDM
(kinerja). Kriteria.yang digunakan
dalam penelitian ini adalah;

H, diterima dan H, ditolak jika
nilai p value > nilai a = 0,05 berarti
tidak  terdapat pengaruh  yang
signifikan secara persial antara
variabel independen terdapat variabel
dependen.

Ho ditolak dan Ha diterima jika
nilai P value < nilai o = 0,05 berarti
terdapat pengaruh yang signifikan
secara  parsial antara  variable
independen  terhadap variable
dependen.

3) Koefisien Determinasi

Menurut Kuncoro (2018: 246) Uji
koefisien korelasi digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan



model dalam menerangkan variasi
variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi / R” berada pada rentang
angka nol (0) dan satu (1). Jika nilai

koefisien determinasi yang
mendekati angka nol (0) berarti
kemampuan model dalam

menerangkan variabel terikat sangat
terbatas. Sebaliknya apabila nilai
koefisien =~ determinasi  variabel
mendekati satu (1) berarti
kemampuan variabel bebas dalam
menimbulkan keberadaan variabel
terikat semakin kuat.

ANALISIS DATA DAN

PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1. Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan hasil penelitian dapat

diketahui jenis kelamin responden,

yang dapat dilihat pada tabel V.1.

beserta persentase masing-masing
kelompok adalah sebagai berikut :
Tabel. V.2. Usia pegawai

Usia Jumlah Persentase (%)
Kurang dari 6 13,64
25th 12 27,27

26 th—35 18 40,91

th 8 18,18

36 th — 45th

Lebih dari

46 th

Total 44 100,00

Tabel V.1.
Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 31 70,45
Perempuan 13 29,54
Total 44 100

Sumber : Data primer yang diolah

Dari tabel V.1. dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden
adalah laki-laki, hal ini disebabkan
karena kebanyakan pekerjaan yang
ada di Kantor Kecamatan Baturetno
Kabupaten Wonogiri adalah di
bidang pengairan, jenis pekerjaan
yang cocok dikerjakan oleh kaum
laki-laki.

2. Usia Pegawai

Dalam penelitian ini, digunakan
batas usia minimum 37 th dengan
pembagian menurut usia menjadi
empat kategori yaitu kurang dari 37
th, antara 38 — 43 th, dan seterusnya.
Adapun  jumlah  penyebarannya

Sumber : Data primer diolah.

Dari  Tabel V.2. dapat
diketahui bahwa usia berkisar antara
36 th — 45 th merupakan jumlah
pegawai yang terbanyak yaitu 18
orang (40,91%), disusul pegawai
dengan usia 26 th — 35 th sebanyak
12 orang (27,27%), dan paling
sedikit jumlahnya adalah pegawai
berusia kurang dari 25 th sebanyak 6
orang (13,64%),lebih dari 46 th
sebanyak 8 orang (18,18%).

3. Tingkat Pendidikan

Dalam penelitian ini tingkat
pendidikan  pegawai  dibedakan
menjadi 4 kelompok. Jumlah dan
persentasenya adalah sebagai berikut

Tabel. V.3.
Tingkat Pendidikan Pegawai
Tingkat Jumlah Persentase
Pendidikan (%)
SMA 19 43,18
SMK 7 15,91
D3 15 34,09
S1 3 6,82
Total 44 100,00

Sumber : Data primer diolah.

Dari  Tabel V.3. dapat
diketahui bahwa tingkat pendidikan
SMA merupakan jumlah tingkat
pendidikan pegawai yang terbanyak
yaitu 19 orang (43,18 %), kemudian
tingkat pendidikan D3 sebanyak 15
orang (34,09 %), disusul pegawai




dengan tingkat pendidikan SMK
sebanyak 7 orang (15,91 %) dan
paling sedikit jumlahnya adalah
pegawai dengan tingkat pendidikan
S1 sebanyak 3 orang (6,82 %).
4. Masa Kerja Pegawai

Dalam penelitian ini masa kerja
pegawai  dibedakan menjadi 4
kelompok. Adapun jumlah dan
persentase masing-masing adalah

sebagai berikut
Tabel v.4.

masa kerja pegawai
Masa Jumlah Persentase
Kerja (%)
Kurang 4 9,10
dari 7 th 8 18,18
8th—-15 27 61,36
th 5 11,36
16 th —
23th
Lebih
dari 24 th
Total 44 100,00

Sumber : Data primer diolah.

Dari Tabel V.4. dapat diketahui
bahwa masa kerja berkisar antara
16th — 23th merupakan jumlah masa
kerja pegawai yang terbanyak yaitu
27 orang (61,36%), kemudian masa
kerja 8 th—15 th sebanyak 8 orang
(18,18%), disusul pegawai dengan
masa kerja lebih dari 24 th sebanyak
5 orang (11,36%) dan paling sedikit
jumlahnya adalah pegawai dengan
masa kerja kurang dari 7 th sebanyak
4 orang (9,10%).

5. Persepsi Responden Terhadap
Efektivitas Pelaksanaan Diklat
Penjenjangan
Berdasarkan data yang dapat

penulis kumpulkan dari responden,

maka dalam bab ini akan dibahas
mengenai  Evaluasi  Efektivitas

Pelaksanaan Diklat Penjenjangan

Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas
Sumber Daya Manusia di Kantor
Ngadirojo  Kabupaten = Wonogiri
dengan di tinjau dari kinerja mereka.
Adapun urutan analisis  yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu
melakukan analisis regresi linier
berganda, menguji ada tidaknya
pengaruh dari variabel independen
tehadap variabel dependen secara
individual dengan uji t, menguji ada
tidaknya pengaruh dari variabel
independen  terhadap variabel
dependen  secara  bersama-sama
(simultan) dengan uji F dan menguji
sumbangan pengaruh yang diberikan
oleh variabel independen terhadap
variabel dependen dengan
menggunakan  analisis  koefisien
determinasi.

B. Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Tabel v.6
Hasil uji statistik deskriptif

Statistics
Kinerja | Persepsi | Motivasi | Fasilitas
Alumni Kerja
[ Valid 44 44 44 44
| Missing 0 0 0 0
Mean 35,6136 | 29,0000 | 27,0455 | 25,3864
Median 36,0000 | 28,5000 | 28,0000 | 26,0000
Mode 34,00° 32,00 28,00 25,00
Std'. . 2,15898 | 2,43998 | 3,01125 | 3,57131
Deviation
Minimum 30,00 25,00 20,00 18,00
Maximum 40,00 32,00 31,00 32,00
Sum 1567,00 | 1276,00 | 1190,00 | 1117,00
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Sumber: lampiran 5. hasil olahan

SPSS 2022.
2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum  dilakukan pengujian
hipotesis penelitian, maka terlebih
dahulu  perlu dilakukan suatu
pengujian asumsi klasik atas data
yang akan diolah.
a. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas grafik p-plot
adalah sebagai berikut:



(b)

Kolmogorov-Smirnov Z ,940

Asymp. Sig. (2-tailed) ,340

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

: Olahan SPSS
2021
Hasil output SPSS pada Gambar
(a) grafik histogram, maka dapat
diperhatikan antara sebaran data
penelitian dan kurva normal. Hal ini
juga ditunjukkan oleh Gambar (b)
yaitu Normal Probability Plots. Uji
normalitas pada Normal Probability
Plot dilakukan dengan mengamati
pola sebaran kumulatif data aktual
dengan sebaran kumulatif sebaran
normal. Pola  sebaran  normal
digambarkan  dengan  garis-garis
diagonal pada grafik, sedangkan pola
sebaran data diwakili oleh titik-titik.
Jika pola sebaran data mengikuti
garis diagonal, maka sebaran data
berdistribusi normal. Gambar (b)
menunjukkan bahwa pola sebaran
data cenderung mengikuti pola garis
diagonal atau sebaran normal
sehingga dapat disimpulkan bahwa
sebaran data berdistribusi normal.
Selanjutnya, Tabel V.7,
menunjukkan  hasil  dari  uji
Kolmogorov-Smirnov.
Tabel v.7

Tabel uji kolmogorov-smirnov

Sumber

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 59
Mean OE-7
Normal
Parameters®® |Std. 1.33695156
Deviation ’
Absolute ,122
Most Extreme 5 iive 122
Differences
Negative -,097

Sumber : Olahan SPSS

2022
Tabel Uji Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa nilai Asymp.

Sig. (2-tailed) sebesar 0,340 dimana

dengan tingkat signifikasi 0,05 (5%)

diperoleh syarat sebagai berikut :

1) Jika Asymp. Sig. (2-tailed) >
0,05, maka data tersebar secara
normal;

2) Jika Asymp. Sig. (2-tailed) <
0,05, maka data tersebar secara
tidak normal
Nilai Asymp. Sig. (2-tailed)

sebesar 0,340 lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat dinyatakan bahwa
data tersebar secara normal. Analisis
grafik  maupun  uji  statistik
memberikan hasil yang sama yaitu
data tersebar secara normal.

b. Uji Multikolinieritas
Dari hasil perhitungan

menggunakan program SPSS

diperoleh hasil seperti pada tabel
berikut ini :

Tabel v.8
Uji multiklinieritas
Coefficients”
Model Collinearity
Statistics
Tolerance VIF
Pesepsi ,420 2,382
I 'Motivasi 437 2388
Fasilitas Kerja 916 1,092

a. Dependent Variable: Peningkatan SDM

Sumber : Olahan SPSS 2022

Uji  multikolinearitas  bertujuan
untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi  korelasi diantara variabel




independen (Ghozali, 2018: 105).

Cara yang digunakan dalam

penelitian ini  adalah  dengan

pengujian variance inflation factor

(VIF) dan tolerance. Jika VIF < 10

dan 0,1 < tolerance < 1 maka tidak

terjadi multikolinearitas.

Berdasarkan hasil uji
multikolinearitas yang ditunjukan
pada tabel V.8 dapat diketahui
masing-masing variabel memiliki
nilai tolerance dan VIF sebagai
berikut:

1) Variabel persepsi memiliki nilai
tolerance sebesar 0,420 < 1 dan
nilai VIF sebesar 2,382 < 10,
maka variabel persepsi tidak
terjadi Multikolinieritas.

2) Variabel motivasi memiliki nilai
tolerance sebesar 0,437 < 1 dan
nilai VIF sebesar 2,388 < 10,
maka variabel motivasi tidak
terjadi Multikolinieritas.

3) Variabel fasilitas kerja memiliki
nilai tolerance sebesar 0,916 < 1
dan nilai VIF sebesar 1,092 < 10,
maka variabel fasilitas kerja tidak
terjadi Multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah
perubahan sistematis dalam
penyebaran nilai sisa dalam rentang
nilai yang diukur.

Heteroskedastisitas adalah masalah
karena regresi kuadrat terkecil (OLS)
mengasumsikan bahwa semua residu
diambil dari populasi yang memiliki
varian konstan (homocedasticity).
Penelitian melakukan uji
heteroskedastisitas dengan
menggunakan scatterplot sebagai
berikut:
Gambar 3
Scatterplot uji heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Varlable: Kinerja Pegawal

o
o
0o &
% a
8 0o
9
o

Regression Standardized Predicted Value
8o

Regression Studentized Deleted (Press) Residual

Sumber: Olahan SPSS
2022

Berdasarkan Gambar 4.
menunjukkan  bahwa titik-titik
menyebar di atas maupun dibawah
nilai nol tidak membentuk suatu pola
tertentu pada persebaran titik-titik
pada gambar scatterplot. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa data

penelitian tidak terjadi
heteroskedastisitas.
Selanjutnya Tabel V.9

memperlihatkan uji Glejser sebagai
berikut
Tabel v.9.
Tabel uji glejser

Coefficients®

Model Unstandar | Standard | t | Si
dized ized g.
Coefficient | Coefficie
S nts
B | Std. Beta
Error
(Const 1 1,39 11
1,82 1,3
ant) 5 6 07 97
Pesep 1,3] 1
i ,(105| ,078 ,263 43| 85
1 Motiv - "l 4
. ,045 =142 74 2
asi ,033 1 62
Fasilit
048 | ,031 331 1,41 1
as . 3 ’ ’ 97 55
Kerja

a. Dependent Variable: Abs Res1

Sumber: Olahan SPSS 2021
Hasil Uji Glejser Menurut Tabel
V.9 menunjukkan bahwa :



1) Variabel independen persepsi,
menurut tabel memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,185 >0,05.

2) Variabel independen motivasi,
menurut tabel memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,462 >0,05.

3) Variabel independen fasilitas
kerja, menurut tabel memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,155
>0,05.

Nilai signifikansi tersebut lebih
besar daripada 0,05. oleh sebab itu,
nilai residu variabel independen
yaitu persepsi, motivasi, dan fasilitas
kerja tidak memiliki hubungan
secara signifikan dengan variabel
dependen, yaitu kinerja alumni.
Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa data penelitian
tidak mengalami heteroskedastisitas.

Berdasarkan grafik scatterplot
dan uji glejser diperoleh kesimpulan
yang sama, Yyaitu tidak adanya
heteroskedastisitas. maka, model

dinyatakan lolos uji

heteroskedastisitas.

3. Analisis Regresi Linier
Berganda

Sebagaimana diuraikan pada bab
sebelumnya, persamaan yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah persamaan regresi linear
berganda. Dalam mencari analisis
regresi linear berganda digunakan
persamaan sebagai berikut :

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3

Di mana Y adalah variabel
Kinerja Alumni dalam hal ini sebagai
variabel dependen (terikat), a adalah
konstanta, kemudian X; X, dan X;
masing-masing adalah  persepsi,
motivasi dan fasilitas kerja sebagai
variabel independen (bebas). Dari
persamaan di atas nantinya akan
dapat diketahui sampai seberapa jauh
ketiga variabel independen yaitu

persepsi, motivasi dan fasilitas kerja
berpengaruh  terhadap  variabel
dependennya yaitu kinerja alumni.
Dengan alat bantu komputer yaitu
menggunakan program SPSS 25.0
for windows dapat ditemukan
masing-masing nilai koefisien dari
faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja alumni di Kantor Kecamatan
Ngadirojo  Kabupaten = Wonogiri.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
dari hasil analisis di bawah ini (lihat
lampiran 6 ).
Tabel v.10.

Hasil analisis regresi
Coefficients®

Model Unstandardiz | Standardiz t Sig.
ed ed
Coefficients | Coefficient
s
B Std. Beta
Error
(Consta | 11,11 12,79 | ,000
nt) 6| 869 0 **
Persepsi | ,196 | ,027 221 | 7,362 | 1090
1
Motivasi | ,534| 023 7a5| 22811000
rasitas | 472|020 285 | 8,710 | 000
erja
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
R=0,983
Adjusted R =0, 964
R = 0,966
F =379,747

Sumber: Hasil Olahan SPSS 2022.
Persamaan Regresi Linier Berganda
dari hasil perhitungan adalah

Y=11,116 + 0,196 X; + 0,534 X,+
0,172 X3+ €

Sedangkan  interpretasi  dari
persamaan regresi berganda di atas
sebagai berikut :
a= 11,116
Yaitu nilai konstanta atau besarnya
nilai skor kinerja alumni yang dapat
dicapai, apabila tidak ada variabel
pengaruh (dalam hal ini adalah
variabel persepsi, motivasi dan
fasilitas kerja).

b; = 0,196



Besarnya nilai koefisien regresi
variabel persepsi menunjukkan nilai
positif sebesar 0,196 memberikan
indikasi bahwa faktor persepsi
berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Artinya kinerja pegawai
akan meningkat apabila persepsi
pegawai yang mengikuti diklat
penjengan semakin baik, dengan
anggapan faktor-faktor lainnya tidak
berubah (konstan).

b, = 0,534

Besarnya nilai koefisien regresi
variabel motivasi menunjukkan nilai
positif sebesar 0,534 memberikan
indikasi bahwa faktor wvariabel
motivasi  berpengaruh  terhadap
kinerja pegawai. Artinya kinerja
pegawai akan meningkat apabila
motivasi  penjenjangan  semakin
besar, dengan anggapan faktor-faktor
lainnya tidak berubah (konstan).

b3 = 0,172

besarnya nilai koefisien regresi
variabel fasilitas kerja menunjukkan
nilai positif  sebesar 0,172
memberikan indikasi bahwa faktor
variabel fasilitas kerja berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Artinya
kinerja pegawai alumni diklat
penjenjangan ~ akan  meningkat
apabila  fasilitas  kerja  yang
disediakan semakin baik, dengan
anggapan faktor-faktor lainnya tidak
berubah (konstan).

C. Pengujian Hipotesis
1. Ujit(t Test)

Pengujian koefisien regresi secara
individual (uji t) digunakan untuk
menunjukkan peran pengaruh setiap
variabel yaitu variabel X, X,, dan
X3 secara parsial (sendiri-sendiri).
Pada uji t ini akan diketahui apakah
benar  suatu  variabel  bebas
mempengaruhi variabel terikatnya.

a. Uji pengaruh antara variabel
Persepsi (X;) terhadap Kinerja
pegawai (Y)Prosedur Pengujian;

1) Hy:y1 =0, artinya tidak ada
pengaruh antara variabel persepsi
terhadap besarnya kinerja
pegawai.

H,:v:#0, artinya ada pengaruh
antara variabel persepsi terhadap
besarnya kinerja pegawai.

2) Level of significant (a/2) = 0,025,
dengan degree of freedom (df) =
(Il—3) =44 -3 = 41, maka '[0’025 =
+2,021

3) Perhitungan thjung

b

th, = 5

0,411

0,075

t, = 5,496 (lihat lampiran 6

perhitungan komputer)

4) Kriteria Pengujian

7 b

H, ditolak Diterima H, ditolak
ta/2, 44-3 pta/2, 44-3

-2,021 +2,021

H, diterima apabila : - 2,021 < thitung

<+2,021

H, ditolak apabila : thiwung > + 2,021

atau - thitung <-2,021

5) Kesimpulan

Karena t hitung > t tabel yaitu 2,822

> 2,021, maka h, ditolak yang berarti

variabel persepsi secara signifikan
mempengaruhi  besarnya  kinerja
pegawai.

b. Uji pengaruh antara variabel
Motivasi (X2) terhadap Kinerja
Alumni (Y)

Prosedur Pengujian;

1) Hy:y1 =0, artinya tidak ada
pengaruh antara variabel
motivasi  terhadap  besarnya
kinerja pegawai.




H,:v1#0, artinya ada pengaruh
antara variabel motivasi terhadap
besarnya kinerja pegawai.

2) Level of significant (a/2) = 0,025,
dengan degree of freedom (df) =
(Il—3) =44 -3 = 41, maka '[0’025 =
+2,021

3) Perhitungan thjtung

- b
th, = 55
0411
0,075
tn = 5,496 (lihat lampiran 6

perhitungan komputer)
4) Kriteria Pengujian

vt R .

H, ditolak Diterima H, ditolak
ta/2, 44-3 p to/2, 44-3
-2,021 + 2,021

H, diterima apabila : - 2,021 < thitung

<+2,021

H, ditolak apabila : thjzung >+ 2,021

atau - thiung < - 2,021

5) Kesimpulan

karena t hitung > t tabel yaitu 5,496

> 2,021, maka H, ditolak yang

berarti variabel motivasi secara
signifikan mempengaruhi besarnya
kinerja alumni.

c. Uji pengaruh antara variabel
Fasilitas Kerja (X3) terhadap
Kinerja Alumni diklat (Y)

Prosedur Pengujian;

1) Hy:y1 =0, artinya tidak ada
pengaruh antara variabel fasilitas
kerja terhadap besarnya kinerja

alumni.
ho:y1#0, artinya ada pengaruh
antara  variabel fasilitas  kerja

terhadap besarnya kinerja alumni.

2) Level of significant (a/2) = 0,025,
dengan degree of freedom (df) =
(n-3) = 44 - 3 = 41, maka ty s =
+2,021
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3) Perhitungan tyjtung
b

th = g
_ 0411
0,075
t, = 5,496 (lihat lampiran 6

perhitungan komputer)
4) Kriteria Pengujian

7l 2 b

H, ditolak Diterima H, ditolak
to/2, 44-3 u ta/2, 44-3
-2,021 +2,021

H, diterima apabila : - 2,021 < thitung
<+2,021

H, ditolak apabila : thitung > + 2,021
atau - thiung < - 2,021

5) Kesimpulan

Karena t hitung > t tabel yaitu 2,657
> 2,021, maka h, ditolak yang berarti
variabel  fasilitas kerja  secara
signifikan mempengaruhi besarnya
kinerja pegawai.

Berdasarkan pada hasil uji t ketiga
variabel di atas yaitu variabel
persepsi, motivasi, dan fasilitas kerja
diketahui bahwa variabel motivasi
ternyata mempunyai pengaruh yang
paling dominan dari pada variabel-
variabel lainnya. Hal ini dapat dilihat
dari besarnya nilai tyjune masing-
masing variabel atau dari nilai
betanya motivasi yaitu 0,745..

2. Uji F (F test)

Uji F (Fisher) adalah digunakan
untuk menunjukkan apakah
sekelompok variabel bebas secara
bersama-sama (simultan)
mempunyai  pengaruh  terhadap
variabel terikat. Adapun langkah-
langkah pengujiannya adalah sebagai
berikut :

a. Menentukan Null Hipotesis dan

Alternatif Hipotesis
Ho: B1=B2=P3=0, artinya tidak
ada pengaruh antara  variabel



persepsi, motivasi, dan fasilitas kerja

terhadap besarnya variabel kinerja

alumni.

H,:B1#B2#P3#0, artinya ada

pengaruh antara variabel persepsi,

motivasi, dan fasilitas kerja terhadap
besarnya variabel kinerja alumni.

b. Level of Significant (o)) = 0,05,
dengan jumlah variabel bebas 3,
maka F0,05 = 2,85

c. Perhitungan F hitung :

v _R2(n-k-1)
hing =1 Ry
F _ 0,667 (44—-3-1)
hitung K(1-R2)
. _ 25346
hitung 3(0,333)
Fhitung 25,423 (sama dengan
perhitungan computer
0,999 lihat lampiran 6)

d. Kiriteria Pengujian

T

0 a ; 0,05 (m-1)/(n-m)

H, diterima apabila : 2,85 < Fijuung
H, ditolak apabila : Fpitung > 2,85
e. Kesimpulan
Karena Fpiung > Fiavel yaitu 379,747 >
2,85, maka H, ditolak yang berarti
X, variabel persepsi, X, variabel
motivasi, dan X3 variabel fasilitas
kerja, secara bersama-sama
mempengaruhi  besarnya  kinerja
pegawai (Y) pada tingkat kesalahan
(a=5%).
3. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi
digunakan untuk mengetahui
sumbangan pengaruh yang diberikan
oleh variabel bebas secara parsial
terhadap variabel terikatnya.
Besarnya  koefisien  determinasi
(Adjusted R*) adalah 0,964 (lihat
lampiran 3) yang berarti bahwa
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faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas kerja yang diukur dengan
kinerja pada Kantor Kecamatan
Ngadirojo  Kabupaten = Wonogiri
sebesar 96,40% sedangkan sisanya
yaitu 3,60% (100% — 96,40%)
berasal dari pengaruh faktor-faktor
lain di luar penelitian ini.
D. Pembahasan

Berdasarkan  pada  hasil
analisis data yang peneliti lakukan
dan telah lolos dari uji prasyarat
analisis (asumsi klasik), maka dapat
dilakukan pembahasan untuk
masing-masing hipotesis yang telah
dirumuskan pada bab sebelumnya
sebagai berikut:

1. Pembahasan Hipotesis 1.

Hipotesis kepertama yang
menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan

presepsi terhadap kinerja alumni di
lingkungan  Kantor =~ Kecamatan
Ngadirojo Kabupaten =~ Wonogiri.
Telah dilakukan uji t dimana t hitung
> t tabel yaitu 7,362 > 2,021 dengan
koefisien regresi sebesar 0,196, maka
h, ditolak yang berarti variabel
persepsi secara signifikan
mempengaruhi  besarnya  kinerja
alumni. Artinya apabila persepsi
sebesar 1 satuan maka akan
menaikan kinerja alumni  sebesar
0,196 dengan anggapan faktor-faktor
lainnya konstan. Hasil penelitian ini
konsisten dengan hasil penelitian
Fathonah, et al., (2016), Agustina
dan  Ratnawati  (2017) Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru
memiliki  persepsi yang positif
terhadap pengembangan
profesonalisme melalui pelatihan.



2. Pembahasan Hipotesis 2.

Hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan
signifikan motivasi terhadap
kinerja alumni di lingkungan
Kantor Kecamatan Ngadirojo
Kabupaten Wonogiri. Telah
dilakukan wuji t dimana t
hitung > t tabel yaitu 7,362
> 2,021 dengan koefisien
regresi sebesar 0,534, maka
h, ditolak yang berarti

variabel ~ motivasi  secara
signifikan mempengaruhi
besarnya kinerja  alumni.
Artinya apabila  motivasi

dinaikkan sebesar 1 satuan
maka akan menaikkan kinerja
alumni sebesar 0,354 dengan
anggapan faktor-faktor
lainnya konstan. Hasil
penelitian ini didukung oleh
hasil penelitian ~ Wahyuni

(2017); Hasibuan dan
Julianto (2021). Hasil
penelitian menunjukkan

bahwa motivasi, berpengaruh

positif dan signifikan

terhadap kinerja pegawai.

. Pembahasan Hipotesis 3.
Hipotesis ketiga yang

menyatakan bahwa terdapat

pengaruh positif dan
signifikan  fasilitas  kerja
pegawai terhadap kinerja

alumni di lingkungan Kantor
Kecamatan Ngadirojo
Kabupaten Wonogiri. Telah
dilakukan uwji t dimana t
hitung > t tabel yaitu 8,710
> 2,021 dengan koefisien
regresi sebesar 0,172, maka
h, ditolak yang berarti
variabel fasilitas kerja secara
signifikan mempengaruhi
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besarnya  kinerja  alumni.
Artinya apabila fasilitas kerja
dinaikkan sebesar 1 satuan
maka akan menaikkan kinerja
alumni sebesar 0,172 dengan
anggapan faktor-faktor
lainnya  konstan. Hasil
penelitian  ini  konsisten
dengan temuan penelitian
oleh  Wahyuni (2017);
Jufrizen dan Fadilla, dimana
hasil penelitan menunjukan
bahwa fasilitas kerja
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan positif dan
signifkan;

. Pembahasan Hipotesis 4.

Hipotesis keempat
yang menyatakan bahwa
Variabel motivasi paling
dominan pengaruhnya
terhadap kinerja pegawai
lulusan Diklat dalam
melaksanakan  tugas di
lingkungan kerjanya. Artinya
apabila variabel persepsi,
motivasi dan fasilitas kerja
ditingkatkan secara bersama,
maka  variabel = motivasi
paling dominan pengaruhnya

dibanding dengan
variabelpersepsi dan variabel
fasilitas kerja. Hasil

penelitian ini didukung oleh
penelitian Theodora, (2015);
Suaib et al.,, (2021) yang
menemukan bahwa motivasi
paling dominan pengaruhnya
terhadap kinerja pegawai

. Pembahasan Hipotesis 5.

Hipotesis keenam
yang menyatakan bahwa
Terdapat pengaruh positif dan
signifikan secara simultan
antara persepsi, motivasi dan
fasilitas  kerja  terhadap



kinerja alumni di lingkungan
Kantor Kecamatan Ngadirojo
Kabupaten Wonogiri. Artinya
secara bersama-sama variabel
persepsi, variabel motivasi,
dan variabel fasilitas kerja,
mempengaruhi  positif dan
signifikan terhadap besarnya
kinerja  pegawai. Hasil
penelitian ini didukung oleh
penelitian Wahyuni (2017);
Minarsih (2017); Handayani
et al., (2021); Pratama, dan
Heri (2020); dan Israwati
(2019), yang pada dasarnya
bahwa  pendidikan  dan
pelatihan  efektif  karena
mampu meningkatkan kinerja
pegawai.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil analisis

terhadap data dan teori tentang
analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi  kinerja  pegawai

alumni diklat penjenjangan di Kantor
Kecamatan Ngadirojo Kabupaten

Wonogiri, maka dapat ditarik
beberapa  kesimpulan sebagai
berikut :

1. Persepsi secara individual

berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai dan memiliki
pengaruh positif.  Artinya jika
persepsi meningkat maka akan
menaikkan kinerja pegawai

2. Motivasi secara individual
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai dan memiliki
pengaruh positif.  Artinya jika
motivasi kerja meningkat maka
akan menaikkan kinerja pegawai.

3. Variabel fasilitas kerja secara
individual berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai dan
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memiliki pengaruh positif.
Artinya jika fasilitas kerja naik
(semakin  baik) maka akan
meningkatkan kinerja pegawai

4. Variabel motivasi paling
dominana pengaruhnya terhadap
kinerja alumni artinya apabila
persepsi, motivasi dan fasilitas
kerja  ditingkatkatkan secara
bersama-sama, maka motivasi
paling  besar  pengaruhnya
dibanding variabel-variabel
lainnya.

5. Apabila dilihat dari besarnya
Koefisien Determinasi ( R* )
yaitu 0,964, maka dapat
disimpulkan bahwa
sumbangan/kontribusi pengaruh
persepsi, motivasi, dan fasilitas
kerja terhadap kinerja alumni

pegawai pada Kantor
Kecamatan Ngadirojo
Kabupaten Wonogiri adalah
sebesar  96,40%, sedangkan

sisanya yaitu 3,60% (100%—
96,40%) berasal dari pengaruh
faktor-faktor lain di  luar
penelitian ini.

B. Saran-Saran

Dengan bertitik tolak pada
kesimpulan di atas, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1. Mengingat persepsi individu
terhadap efektivitas pelatihan
berpengaruh terhadaap kinerja
alumni, maka hendaknya diklat
ini diharapkan rutin dilakukan
karena hasil penelitian diketahui
bahwa semakin efektif program
trainingnya maka semakin baik
pula kinerja alumni. Disamping
itu perlu juga dilakukan pada



pegawai baru yang masih
memerlukan bimbingan.

2. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi
mempunyai  kontribusi  yang

paling dominan terhadap kinerja
alumni, maka agar pekerjaan yang
dikerjakan oleh pegawai
menghasilkan ~ kinerja  yang
optimal, maka pekerjaan tersebut
harus memberikan kepuasan batin
bagi para alumni atau memotivasi
alumni misalnya diberikan
upah/gaji  yang lebih untuk
memenuhi pemuasan
kebutuhannya.

3. Bahwasanya fasilitas kerja
mempunyai pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja
alumni, maka pimpinan harus
memperhatikan  fasilitas  kerja
yang diberikan kepada alumni
agar kinerja alumni tetap berada
pada tingkat yang tinggi dan dapat
mencapai  tujuan  keberadaan
organisasi/kecamatan..

4. Dengan diketahuinya bahwa faktor
persepsi, motivasi, dan fasilitas
kerja mempunyai pengaruh positif
terhadap kinerja alumni pegawai
(Y) dan setiap ada peningkatan

pada  faktor tersebut dapat
mengakibatkan meningkatnya
kinerja alumni pegawai. Oleh

karena itu hendaknya pimpinan

dalam  mengambil  kebijakan
dalam  meningkatkan  kinerja
alumni pegawai selalu

mengkaitkan (memperhitungkan)
faktor - faktor tersebut.
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